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Abstrak: Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di SD Negeri 1 Cibenda 

Korwil Parigi Disdikpora Kabupaten Pangandaran pada Semester 2 Tahun Akademik 2021/2022. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kriteria kelengkapan minimal adalah ketika skor minimum 70 

(kategori tuntas). Tolok ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar peserta 

didik PAI kelas IV (empat) SD Negeri 1 Cibenda pada siklus terakhir jika mencapai KKM 70. Peserta 

didik yang mencapai KKM sebanyak 80%, peserta didik aktif dalam belajar di atas 75%, kegiatan guru 

selama proses pembelajaran di atas 75%. Analisis menemukan bahwa ada peningkatan aktivitas dan 

kompetensi guru dalam menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik dari siklus I ke siklus II. Pencapaian 

indikator kinerja dalam tindakan setiap siklus. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan klaster 

dapat meningkatkan kompetensi peserta didik di SD Negeri 1 Cibenda, semester 2 Tahun Akademik 2021-

2022. Guru memberi respons positif terhadap hasil lokakarya di klaster. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode Ta’bir Al Surah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama tentang memahami 

kisah teladan Wali Songo di SD Negeri 1 Cibenda. Dengan demikian dapat direkomendasikan kepada 

pengawas, teman atau peneliti lain untuk menggunakan metode Ta’bir Al Surah untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara terus menerus. Penggunaan metode Ta’bir Al Surah dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada jenjang sekolah dasar dalam meningkatkan prestasi 

peserta didik. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Kisah Wali Songo; Metode Ta’bir Al Surah 

Pendahuluan 

Tujuan pendidikan agama Islam pada saat ini adalah untuk membentuk insan kamil, 

melalui pemahaman, penghayatan, dan pengamalan agama pada diri peserta didik sehingga 

diperlukan berbagai cara untuk dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Materi tentang Kisah Keteladanan Wali Songo umumnya materi kisah teladan yang 

dipelajari peserta didik dengan cara mendengarkan ceramah guru. Berdasarkan data yang dimiliki 

oleh peneliti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 1 Cibenda terlihat dari 24 

peserta didik, ada 16 orang yang (67%) yang mendapat nilai di bawah KKM dan 8 orang (33%) 

sudah di atas KKM. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai 

materi tersebut cukup rendah. Salah satu hal yang menjadi penyebabnya adalah metode yang 

digunakan guru kurang disukai anak, sehingga anak sulit memahami materi tersebut. 

Di samping itu minat siswa untuk mengikuti pembelajaran PAI sangat kurang. Minat 

belajar siswa pada bidang PAI ini perlu mendapat perhatian khusus karena minat merupakan 

salah satu faktor penunjang keberhasilan proses belajar. Minat juga merupakan faktor penting 

bagi peserta didik dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usahanya dalam belajar. Sebagian 

peserta didik memandang mata pelajaran PAI sebagai mata pelajaran yang bersifat konseptual dan 
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teoritis, akibatnya peserta didik ketika mengikuti pembelajaran PAI merasa cukup mencatat dan 

menghafal konsep-konsep dan teori-teori yang diceramahkan oleh guru, tugas-tugas terstruktur 

yang diberikan dikerjakan sekedar memenuhi formalitas. Peserta didik tidak menyadari bahwa 

pembelajaran PAI akan bermanfaat dalam pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata.  

Berdasarkan hal ini, perlu dicermati secara mendalam bagaimana solusi yang tepat untuk 

memecahkan masalah rendahnya nilai PAI di sekolah. Seharusnya dalam hal ini, guru mampu 

merancang strategi pembelajaran yang memperhatikan tujuan pembelajaran PAI dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas yang berdampak pada peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menguasai bahan ajar dan model 

yang tepat dalam membelajarkan materi yang diajarkan. Peneliti berinisiatif mencoba 

menggunakan metode Ta’bir al-Surah atau yang lebih dikenal dengan media gambar dalam 

pembelajaran untuk menarik minat peserta didik agar senang mengikuti pembelajaran. 

Kemampuan gambar dapat berbicara banyak dari seribu kata, hal ini mempunyai makna bahwa 

gambar merupakan suatu ilustrasi yang memberikan pengertian dan penjelasan yang amat banyak 

dan lengkap dibandingkan kita hanya membaca dan memberikan suatu kejelasan pada sebuah 

masalah karena sifatnya yang lebih konkrit. Tujuan penggunaan gambar adalah: 1) 

menerjemahkan simbol verbal, 2) mengkonkritkan san memperbaiki kesan-kesan yang salah dari 

ilustrasi lisan, 3) memberikan ilustrasi suatu buku, dan 4) membangkitkan motivasi belajar dan 

menghidupkan suasana kelas. Dalam pembelajaran di sekolah dasar media gambar sangat baik 

digunakan dan diterapkan dalam proses belajar mengajar sebagai media pembelajaran karena 

media gambar ini cenderung sangat menarik hati peserta didik sehingga akan muncul motivasi 

untuk lebih ingin mengetahui tentang gambar yang dijelaskan dan gurupun dapat menyampaikan 

materi dengan optimal melalui media gambar tersebut. 

Penelitian Tindakan Kelas ini diawali rendahnya hasil belajar peserta didik SD Negeri 1 

Cibenda dalam Memahami Kisah Keteladanan Wali Songo. Oleh karena itu Guru akan 

melakukan penelitian tindakan kelas ini dengan metode pembelajaran Ta’bir Al Surah dengan 

harapan semua peserta didik dapat meningkat hasil belajarnya khususnya tentang Memahami 

Kisah Keteladanan Wali Songo. Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui melalui 

metode pembelajaran Ta’bir Al Surah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

memahami kisah keteladanan Wali Songo pada mata pelajaran PAI di IV (empat) SD Negeri 1 

Cibenda. 2. Untuk mendeskripsikan metode pembelajaran Ta’bir Al Surah dalam memahami kisah 

keteladanan Wali Songo pada mata pelajaran PAI di Kelas IV (empat) SD Negeri 1 Cibenda. 

3.Untuk Mengukur seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik dalam memahami kisah 

keteladanan Wali Songo setelah diterapkan metode Ta’bir Al Surah pada mata pelajaran PAI di 

Kelas IV (empat) SD Negeri 1 Cibenda. 

Hasil Belajar 

Anitah (2004:1.5) menyatakan bahwa: Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau 

tingkah laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, atau penguasaan nilai-nilai (sikap) perubahan perilaku sebagai hasil 

belajar dikelompokkan ke dalam tiga ranah (kawasan), yaitu: pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), dan penguasaan nilai-nilai atau sikap (afektif).  

Di samping itu menurut Woordworth dalam Mohamad Sofyan (2010), hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. Woordworth juga 
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mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan aktual yang diukur secara langsung. Hasil 

pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang telah dicapai. Menurut Sardiman (2006 : 39) bahwa “secara garis besar dapat 

dibagi dalam klasifikasi faktor intern (dari dalam) diri subjek belajar dan faktor ekstern (dari luar) 

diri subjek belajar”. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi faktor 

fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang 

berada di luar siswa yang terdiri atas faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah, faktor 

lingkungan masyarakat. Berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan yang terjadi pada anak setelah belajar dari tahu menjadi tidak tahu 

dan digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan 

pendidikan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata dari siswa. 

Kisah Keteladanan Wali Songo 

Penyebaran agama Islam di Indonesia tidak lepas dari peran Walisongo. Mereka memiliki 

strategi dakwah yang luar biasa sehingga ajaran agama Islam tersebar ke seluruh pelosok tanah air. 

Para wali yang menyebarkan ajaran agama Islam di jawa dikenal dengan sebutan “Walisongo”. 

Artinya wali yang berjumlah Sembilan. Mereka adalah Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, 

Sunan Giri, Sunan Bonang, Sunan Dradjad, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria, dan 

Sunan Gunung Jati. Wali Songo adalah sembilan orang tokoh yang berperanan besar dalam 

penyebaran agama Islam di Indonesia, terutama di Pulau Jawa. Nama mereka tercatat dalam 

sejarah bangsa Indonesia, khususnya yang beragama Islam, karena jasa-jasanya yang luar biasa 

dalam membersihkan kepercayaan syirik, yang dianut oleh sebagian besar rakyat pada saat itu. Al-

Qur’an menjelaskan bahwa wali Allah adalah orang yang beriman dan bertakwa. 

ااوَْليَِاۤءَااللّهِٰالَاخَوْفٌاعَلَيْهِمْاوَلَاهُمْايََْزَنُ وْناَآ  الََا (ا٦٣)آ  الََّذِيْنَااهمَنُ وْااوكََانُ وْاايَ ت َّقُوْناَ( ٢٦)آ  اِنَّ  

“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. 

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan senantasa bertakwa.” (Q.S. Yunus/10 : 62-63) 

Metode Ta’bir Al Surah  

Ta’bir )ْْتَ عْبِي( merupakan bentuk masdar dari kalimat ‘abbaro-yu’abbiru )ُ  yang berarti )عَبَّّاَ-يُ عَبِّٰ

menerangkan, mengibaratkan (Mahmud Yunus, 1990), atau dengan kata lain ta’bir artinya 

mendeskripsikan. Sementara kata al-Surah mempunya arti gambar. Maka Ta’bir al-Surah 

mempunya arti menerangkan atau mendeskripsikan gambar. 

Metode Ta’bir al-Surah merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan gambar 

sebagai media untuk mejelaskan suatu materi. Metode Ta’bir al-Surah lebih dikenal dengan metode 

example non example. Kelebihan metode pembelajaran example non example menurut (Huda, 2013) 

adalah sebagai berikut: 1) Peserta didik lebih kritis dalam menganalisis gambar; 2) Peserta didik 

mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar; 3) Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mengemukakan pendapatnya. 

Langkah-langkah metode Ta’bir al-Surah: 1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai 

dengan tujuan pembelajaran; 2) Guru menayangkan gambar pada layar infocus atau smartboard 

melalui media power point; 3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk menganalisa /memperhatikan gambar; 4) Melalui diskusi kelompok 5-6 orang peserta 

didik, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas; 5) Tiap kelompok diberi 
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kesempatan membacakan hasil diskusinya; 6) Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, 

guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai; 7) Kesimpulan. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Analitik melalui 

Penelitian Tindakan Kelas, yaitu studi yang digunakan untuk mengumpulkan data, 

mendeskripsikan, mengolah, menganalisa, dan menafsirkan data sehingga memperoleh gambaran 

yang sistematis. Metode penelitian deskritif analisis digunakan untuk mengetahui permasalahan 

dengan cara menguraikan secara rinci dan jelas, serta melakukan suatu analisis data dari 

permasalahan untuk memperoleh suatu kesimpulan dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis secara sistematis terhadap suatu fakta yang sifatnya faktual.  

Subyek penelitian adalah peserta didik kelas IV (empat) SD Negeri 1 Cibenda yang 

berjumlah 24 orang, terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 13 peserta didik perempuan. 

Adapun mata pelajaran yang diteliti adalah PAI. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam 

dua siklus merupakan proses pengkajian melalui sistem yang berdaur ulang dari berbagai kegiatan 

pelatihan. Dalam setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

pengamatan, dan (4) refleksi. Secara visual. Instrumen atau alat yang digunakan dalam peneltian 

tindakan sekolah ini adalah dengan menggunakan lembar observasi, angket, dan lembar kerja 

peserta didik sebagai pelaksanaan penilaian.  

Pengolahan data dalam penelitian ini adalah: 1) mengolah data yang terkumpul seperti 

data aktivitas guru sewaktu proses pembelajaran yaitu lembar observasi, data berupa angket yang 

diperoleh dari hasil jawaban peserta didik, data lembar observasi pengamatan. 2) Menyeleksi data, 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul dapat diolah atau tidak. 3) 

Mengklarifikasikan dan mentabulasikan data. Langkah klarifikasi data dilakukan untuk 

mengelompokkan data sesuai dengan alternatif jawaban yang tertera dalam angket, sedangkan 

langkah mentabulasikan data dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai jumlah frekuensi 

dan kecenderungannnya dalam pengamatan. 4) Menghitung Persentasi. Persentase digunakan 

untuk melihat besarnya persentase dari setiap alternatif jawaban pada setiap pertanyaan sehingga 

data yang diperoleh dapat dianalisa. 5) Mengumpulkan hasil penelitian setelah data dianalisis.  

Berdasarkan data yang telah terkumpul, maka dilakukan analisis dan refleksi terhadap hasil 

dan proses tindakan yang telah dilakukan. Analisis dilakukan dengan beberapa acara. Untuk data 

hasil belajar peserta didik tentang dengan menggunakan deskriftif berupa rata-rata. Untuk data 

hasil observasi digunakan analisis deskriftif kualitatif, dan untuk data hasil dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui gambaran kegiatan peserta didik dalam pembelajaran. 

Hasil Dan Pembahasan 

Observasi awal dilakukan kepada peserta didik mengenai mata pelajaran PAI materi 

memahami kisah keteladanan wali songo pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru dalam mengajar masih menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 

hal tersebut maka dicoba menggunakan metode Ta’bir Al Surah sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang disenangi peserta didik khususnya pada materi memahami kisah keteladanan 

wali songo pada mata pelajaran PAI SD Negeri 1 Cibenda. Hasil pengamatan awal digunakan 

acuan untuk mengetahui hasil setelah menggunakan metode Ta’bir Al Surah sebagai solusi untuk 

meningkatkan hasil belajar. 
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Siklus 1 

Pelaksanaan siklus I dilakukan dengan satu kali pertemuan yaitu pada tanggal 09 Juni 

2022. Adapun materi yang disampaikan pada pada pertemuan siklus I tentang Kisah Keteladanan 

Wali Songo Sub Bahasan Siapakah Wali Allah itu?, dengan alokasi waktu 4 X 35 menit.  

1. Perencanaan 

Sebelum menyusun rencana pengamatan, peneliti melaksanakan identifikasi masalah 

dan merencanakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus 1. Setelah mengetahui 

masalah dan langkah-langkah yang akan dilakukan pada tindakan di siklus 1, peneliti kemudian 

membuat Rencana Pelaksanaan Pengamatan. Kemudian menentukan kegiatan yang akan 

dijadikan materi bahasan pada penelitian. Dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada siklus 1, guru mulai menggunakan metode pembelajaran Ta’bir Al 

Surah. 

3. Observasi 

Dari hasil observasi siklus 1, didapatkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan metode pembelajaran Ta’bir Al Surah pada siklus 1, guru 

telah melakukan pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun. 

Tetapi belum mencapai hasil yang diharapkan, berdasarkan hasil tes evaluasi pembelajaran, 

masih ada beberapa peserta didik yang mendapat nilai dibawah standar KKM 70.  

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran pada siklus I sudah menunjukkan peningkatan walaupun belum maksimal. Hal 

tersebut dikarenakan guru belum maksimal dalam pengelolaan waktu, peserta didik masih 

terbiasa dengan metode ceramah, dan peserta didik masih kesulitan mendeskripsikan secara 

mandiri gambar yang disiapkan oleh guru. 

Siklus 2 

1. Perencanaan 

Setelah melaksanakan pengamatan pada siklus 1, peneliti melaksanakan identifikasi 

masalah dan merencanakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada siklus 2. Kemudian 

peneliti menentukan pokok bahasan yang akan dijadikan materi bahasan pada penelitian. Yaitu 

menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Penelitian. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada siklus 2, guru menggunakan metode Ta’bir Al Surah dengan 

mengarahkan peserta didik untuk berpikir mandiri dan kreatif, membuat gambar sendiri terkait 

materi kisah keteladanan Wali Songo, hal ini diharapkan agar peserta didik lebih mudah 

mendeskripsikan sesuai gambar yang dibuatnya. Gambar tersebut berupa peninggalan/warisan 

Wali Songo, dan atau gambar perilaku yang meneladani Wali Songo. Guru juga menyediakan 
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tabel untuk di isi peserta didik dengan nama-nama Wali Songo dan nama aslinya untuk lebih 

mudah menghafal nama-nama Wali Songo. 

3. Observasi 

Pada siklus 2, guru telah melakukan perbaika-perbaikan. Guru lebih bersemangat lagi 

memotivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, guru juga mengarahkan 

peserta didik untuk berpikir secara mandiri dan kreatif, guna meningkatkan minat belajar. 

Selain itu guru mempersilakan peserta didik untuk mencari sumber lain dengan menggunakan 

chromebook yang disediakan sekolah, agar proses pembelajaran lebih menyenangkan. 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan, proses pembelajaran siklus 2 menunjukan peningkatan 

yang signifikan dibanding dengan pembelajaran siklus 1, sebagaimana grafik di bawah ini : 
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Gambar 1. Grafik Capaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat adanya adanya peningkatan aspek kognitif pada 

prestasi belajar peserta didik dari kondisi awal yang hanya 33% peserta didik yang mencapai 

standar KKM 70, kemudian berkembang pada siklus 1 dengan 46%, dan lebih meningkat pada 

siklus 2 dengan capaian 83%. Hal ini dapat dikatakan, metode pembelajaran Ta’bir Al Surah dapat 

meningkat hasil belajar peserta didik dalam memahami kisah keteladanan Wali Songo. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan penelitian di atas maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: 

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam memahami materi Kisah Keteladanan Wali 

Songo melalaui metode Ta’bir Al Surah dapat dilaksanakan di Kelas IV (empat) SD Negeri 1 

Cibenda Korwil Parigi Disdikpora Kab. Pangandaran. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan satu kali pertemuan dalam setiap siklusnya. Proses pembelajaran setiap 

pertemuannya dilakukan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk menggali data penelitian 

ini dilakukan observasi oleh obeserver, tes evaluasi pembelajaran yang diisi oleh peserta didik 

setiap siklusnya, dan angket berupa respon metode yang digunakan dari peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran dengan metode Ta’bir Al Surah dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV (empat) dalam memahami materi Kisah 

Keteladanan Wali Songo. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan aspek kognitif hasil 
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prestasi belajar peserta didik yang dilakukan pada setiap siklus. Adapun persentasi nilai presatsi 

peserta didik yang memenuhi standar KKM (70) dengan kondisi awal 33%, kemudian 

berkembang pada siklus satu dengan 46%, dan lebih meningkat pada siklus dua dengan 83%. 
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